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<b>ABSTRAK</b><br>

Jurnal ini membahas relevans ilmu tasawuf dan kebatinan Jawa. Penulisan ini menggunakan metodol ogi
penelitian library research kepustakaan seperti buku-buku, jurnal, dan observasi melalui internet. Tasawuf
adal ah suatu usaha dalam membersihkan batin dengan sebersih-bersihnya melalui seragkaian amalan ibadah
dan zikir serta kegiatan rohaniah lainnya dalam rangka mencapai kesatuan rohaniah dengan Tuhan. IImu
tasawuf merupakan salah satu I1mu yang dapat membantu terwujudnya manusia yang berkualitas dan
berbudi luhur. IImu tasawuf juga dapat mendekatkan diri manusia kepada Tuhan. Sebagai salah satu disiplin
keagamaan, tasawuf merupakan bidang yang oleh sementara kalangan dianggap sebagai disiplin yang ada
pada wilayah yang berbeda dengan Ilmu pengetahuan pada umumnya. Tujuan dari tasawuf itu sendiri adalah
Idquo;fana rdquo; untuk mencapai ma rsquo;rifatullah dekat dengan Allah . Sedangkan, pengertian
kebatinan Jawa berasal dari kata kebatinan. K ebatinan berasal dari istilah Arab yaitu Idquo;batin rdquo;
yang artinya dalam; dalam hati; tersembunyi; gaib. Di kalangan pengikut kebatinan sendiri tidak ada
pengertian dan rumusan yang jelas. Malah dihindarkan untuk mengganti kata ldquo;batin rdquo; dengan
hati, sukma, jiwa, roh dan sebagainya justru karena yang dimaksud dengan istilah tersebut tidak pernah
dapat dirangkum dengan kata-kata. Akan tetapi yang dimaksud dengan Idquo;batin rdquo; disini adalah
Idquo; pengalaman batin manusia rdquo;, pengetahuan batin yang tidak didasarkan pada logika dan
rasionalitas. Pengertian yang lebih dalam hanya dapat dimengerti dalam konsep orang Jawa bahwa manusia
mempunyai lahir dan batin. Tujuan dari ilmu kebatinan Jawa adalah memberikan pemahaman yang
mendalam kepada manusia atau orang yang mengamalkan ajaran dari ilmu tersebut untuk menyatukan diri
atau bersekutu dengan Tuhan Yang Maha Esa melalui metodenya sendiri. Melihat dari kesamaan tujuan dari
tasawuf dan kebatinan Jawa, maka penulis meneliti mengenai relevansi dari ilmu tasawuf dan kebatinan
Jawa.Jurnal ini membahas relevansi ilmu tasawuf dan kebatinan Jawa. Penulisan ini menggunakan
metodologi penelitian library research kepustakaan seperti buku-buku, jurnal, dan observasi melaui internet.
Tasawuf adalah suatu usaha dalam membersihkan batin dengan sebersih-bersihnya melalui seragkaian
amalan ibadah dan zikir serta kegiatan rohaniah lainnya dalam rangka mencapai kesatuan rohaniah dengan
Tuhan. IImu tasawuf merupakan salah satu Ilmu yang dapat membantu terwujudnya manusia yang
berkualitas dan berbudi luhur. IImu tasawuf juga dapat mendekatkan diri manusia kepada Tuhan. Sebagai
salah satu disiplin keagamaan, tasawuf merupakan bidang yang oleh sementara kalangan dianggap sebagai
disiplin yang ada pada wilayah yang berbeda dengan IImu pengetahuan pada umumnya. Tujuan dari tasawuf
itu sendiri adalah |dgquo;fana rdquo; untuk mencapai ma rsquo;rifatullah dekat dengan Allah . Sedangkan,
pengertian kebatinan Jawa berasal dari kata kebatinan. Kebatinan berasal dari istilah Arab yaitu dquo;batin
rdquo; yang artinya dalam; dalam hati; tersembunyi; gaib. Di kalangan pengikut kebatinan sendiri tidak ada
pengertian dan rumusan yang jelas. Malah dihindarkan untuk mengganti kata ldquo;batin rdquo; dengan
hati, sukma, jiwa, roh dan sebagainya justru karena yang dimaksud dengan istilah tersebut tidak pernah


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20460497&lokasi=lokal

dapat dirangkum dengan kata-kata. Akan tetapi yang dimaksud dengan ldquo;batin rdquo; disini adalah
Idquo; pengalaman batin manusia rdquo;, pengetahuan batin yang tidak didasarkan pada logika dan
rasionalitas. Pengertian yang lebih dalam hanya dapat dimengerti dalam konsep orang Jawa bahwa manusia
mempunyai lahir dan batin. Tujuan dari ilmu kebatinan Jawa adalah memberikan pemahaman yang
mendalam kepada manusia atau orang yang mengamalkan gjaran dari ilmu tersebut untuk menyatukan diri
atau bersekutu dengan Tuhan Y ang Maha Esa melalui metodenya sendiri. Melihat dari kesamaan tujuan dari
tasawuf dan kebatinan Jawa, maka penulis meneliti mengenai relevans dari ilmu tasawuf dan kebatinan
Jawa.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Thisjournal discusses the relevance of the Science of sufism and the Javanese kebatinan. This writing uses
research methodology library research library such as books, journals, and observation viathe internet.
Sufism is an attempt to cleanse the mind cleanly through the deeds of worship and dhikr and other spiritual
activitiesin order to attain spiritual unity with God. Science Sufism is one of the Sciences that can help the
realization of quality human beings. Science Sufism can also bring humanity closer to God. As one of the
religious disciplines, Sufismisafield that istemporarily regarded as a discipline that existsin aregion
different from that of Science in general. The purpose of Sufism itself is mortal to reach ma 39 rifatullah
close to God . While the understanding of kebatinan Java comes from kebatinan. Kebatinan comes from the
Arabic term inner which meansin in the heart hidden Unseen. Among the followers of kebatinan itself there
isno clear understanding and formulation. Instead it is avoided to replace the word inner with the heart,
soul, soul, spirit and so on precisely because the meaning of the term can never be summed up with words.
But what is meant by mind here is the inner experience of man , the inner knowledge which is not based on
logic and rationality. A deeper understanding can only be understood in the concept of the Javanese that
man has a birth and an inner being. The goal of Javanese mysticism is to provide a deep understanding to
humans or people who practice the teachings of that science to unite themselves or to fellowship with God
Almighty through his own method. Judging from the common purpose of the Javanese mysticism and the
Javanese kebatinan, the author examines the relevance of the science of sufism and Javanese mysticism.



